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DRAMATARI - Salah satu adegan dramatari yang dita-
mpilkan grup Kembang Sakura di gedung Ksirarnawa, Senin juga diakui oleh
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”Kembang Sakura” Kembalikan Bali?

APRESIASI terhadap seni lewat beberapa tari lepas Bali agem asli. Seorang seniman tari, pil sebagai bintang tamu, yang
tari Bali, ternyata tidak hanya dan dramatari Jepang yang di- 1 Nyoman ¢

dilakukan oleh masyarakat Bali. ~garap dengan gaya Bali.
Seniman-seniman luar negeri
pun tak mau ketinggalan. Seper- mian Jepang di panggung PKB, tasan tersebut. "Penari-penari  Menyinggung gerak tari Bali
ti yang terlihat pada hari ke-17 setelah penampilan cak-nya i %

penyelenggaraan PKB XV!

Gedung Ksirarnawa. Sebuah XV lalu
grup tari Bali dari Tokyo Kem-
bang Sakura, kemarin malam yang dibawakan terasa sangaf sempurna dengan gerakan linc- bisa menarikannya. "Tari Bali
berhasil mempesona penonton  pas  dengan irama dan fegak ah dan memikat,” kata dia.

Suardana, men. berpasangan dengan Hagsuki
gungkapkan kekagumannya ter- Matano dalam tari Oleg Tamu-
Ttu pementasan kedua seni- hadap kesempurnaan pemen- lilingan.

yang berasal dari negeri sakura yang mereka bawakan, salah se-
ini, sangat bagus. Keserasian orang penari yang sempat di-

erakan, mimik dan juga agem wawancarai mengaku perlu
Lenggak-lenggok tari Balj yang mereka tampilkan begitu waktu yang relatif lama untuk

1,di yangcukup memukaupada Pl

memang sangat sulit, karena
Kalau lebih dicermati, kata gerakan pada tari Bali meli-
Suardana, sesungguhnya terda- batkan seluruh tubuh. Seperti
pat beberapa kekurangan. Na- mata, mimik muka, kaki, tan-
mun hal itu bisa dipahami, gan,bahu, leher sampai pinggul,
mengingat tari yang dipentas’ dan juga tari Bali ini sangat di-
Kan tersebut bukan dari negeri- namis,” jelasnya. "Saya sudah
nya sendiri. Kekurangan-keku- empat tahun belajar tari Bali,
rangan itu bisa dilihat dalam se- tetapi sampai sekarang rasanya
gi penjiwaan sehingga kurang masih banyak kekurangan dan
menampilkan karakter yang memaksa saya untuk terus
pas. Sementara dalam tabih ju- berlatih,” katanya sambil berse-
ga masih ada kelemahan. loroh dalam aksen Jepang yang
*Pokoknya bagi yang jeli akan kental.
merasa_ada wa- bebx
laupun kekurangannya itu san- tarian lepas yang dibawakan
gat sulit kita lihat. Hal ini dise- oleh gadls-gmf;s muda Jepang,
babkan mengingat tabuh dan rasanya kita perlu merasa malu
tari Bali dibawakan dengan san- dan terpancing untuk jengah.
gat sempurna,” papar mantan Kenapa mereka yang berada di
guru SMKI itu. "Malahan mere- luarlingkaranbudaya Balimam-
ka membawakannya dengan pumenari Bali dengan baik. Se-
sangat lengkap.” mentara generasi muda kita
Ia mengungkapkan, kesem- sedang tergerus dan silau oleh
ﬂrnann ini bisa dilihat dari tari budaya luar.
Ba Post070 gon,ixraum o dibawakan
secara komplit. Pendapat senada

b .
Pergelaran dramatari yang
Nyoman Su--

arsa, yang berkesempatan tam-  (Bersambung ke o). 15, Kol. 4
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